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RINGKASAN 

RAHMADANI ASTUTI, " PERANAN FUNGSI KOORDINASI KERJA 

TERHADAP PRODUKTIVITAS PADA PT. ASURANSI JIWA WANAARTHA 

CABANG MEDAN" . Dibawah bimbingan (Drs. H. MIFTAHUDDIN, MBA, 

Sebagai Pembimbing I, Amrin Mulia, SE, MM, Sebagai Pembimbing II). 

PT. Asuransi Jiwa ADISARANA WANAARTHA berdiri sejak 17 Mei 1974 

di Jakarta, yang aslinya disebut PT. Asuransi Jiwa Mahkota Jaya Abadi. Kemudian 

berubah menjadi PT. Asuransi Jiwa Mahkota Sahid pada tanggal 18 Februari 1983 

dan pada tanggal 7 November 1988 berubah kembali menjadi PT. Asuransi Jiwa 

WanaArtha (W anaArtha Life) sampai sekarang. 

Pendirian PT. Asuransi Jiwa Adisarana disyahkan oleh Keputusasn Menteri 

Keuangan RI. kep.789/DMJIII.5/7/1974. Dengan pemegang saham Fadent 

Consolidated Companies dan Yayasan Sarana Wanajaya Departemen Kehutan. Saat 

ini perusahaan PT. Asuransi Jiwa WanaArtha adalah salah satu asuransi jiwa yang 

besar di Indonesia dengan memiliki 90 kantor cabang yang didukung oelh 432 

orang karyawan I staff (128 head office staff) dan lebih dari 1500 orang tenaga 

penjual profesional pilihan yang terdidik dan terlatih. 

Dalam usianya yang ke-32 tahun ini perusahaan telah dipercaya oleh lebih 

dari 868.684 pemegang polis yang aktif dengan total assset mencapai Rp.282 

Milyar. Sebagai salah satu perusahaan yang cukup besar di Indonesia, perusahaan 

telah melaksanakan strategi dengan sistem pemasaran cabang (branch office 
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system). Sampai saat ini produk-produk yang ditawarkan mencakl!P asuransi 

perorangan dan asuransi kolektif (kumpulan). 

' 
PT. Asuransi Jiwa WanaArtha merupakan salah satu pbrusahaan asuransi 

tebaik di tahun 2002, 2003, dan 2005 untuk kategori perusah~ ~suransi jiwa 

dengan skala asset 100 Milyar-2 Triliun. PT. Asuransi Jiwa WanaArtha mendapat 

sertifikat dari ISO 9002 (model untuk jaminan mutu produksi instalasi dan 

pelayanan) pada tanggal 25 Juli 1996. 

Dalam pelaksanaan operasiona1nya sehari-hari pada perusahaan ini, 

koordinasi horizontal ini tidak begitu mulus dalam pelaksanaannya. Sebagian dari 

unit-unit kerja yang ada diperusahaan masih ada yang beranggapan bahwa 

bagiannya atau unit kerjanya yang paling penting, dibandingkan dengan bagian 

yang lainnya. Akibatnya akan mengganggu kelancaran operasional perusahaan 

secara keseluruhan. Dan juga akan menimbulkan hubungan yang tidak serasi antar 

bagian. 

Dari ura1an di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan 

koordinasi horizontal pada perusahaan berjalan tidak mulus, karena masing-masing 

dijumpai beberapa kendala atau hambatan yang dapat mengganggu kelancaran 

operasional perusahaan, sehingga dapat dikatakan koordinasi horizontal 

perusahaan belum sepenuhnya baik. 

ii 
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KATA PENGANTAR 

{]Jismifalihirralimanitraliim 

Assalammualaikum Wr.Wb 

Alhamdulillah, kata sebagai ungkapan rasa syukur penulis penjatkan kehadirat 

Allah SWT, karena atas Rahmat dan KaruniaNya serta RidhoNya penulis dapat 

meyelesaikan skripsi ini dengan judul : "PERANAN FUNGSI KOORDINASI 

KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS PADA PT. ASURANSI JIWA 

W ANAARTHA CABANG". Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini 

adalah sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area, Medan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah banyak mendapat bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak, baik yang bersifat material, spritual, informasi, 

maupun segi administrasi. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Rektor Universitas Medan Area. 

2. Ketua Yayasan Universitas Medan Area. 

3. Bapak Dr. H. Sya'ad Afifuddin, SE, MEc, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

4. Bapak Drs. H. Miftahuddin, MBA, sebagai pembimbing I yang telah 

membimbing penulis dalam menyusun skripsi ini. 
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5. Bapak Amrin Mulia, SE, MM, selaku Pembimbing II yang telah membimbing 

penulis dalam menyusun skripsi ini. 

6. Bapak lhsan Effendi, SE, MSi, selaku Ketua Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area. 

7. Kepada seluruh Staffpegawai Fakultas Ekonomi yang telah membantu penulis. 

8. Pimpinan PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan yang telah membantu 

penulis untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

9. Seluruh staff dan pegawai PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan. 

10. Rekan-rekan mahasiswa stambuk 03" dan rekan diluar perkuliahan yang turut 

serta memberikan dorongan semangat kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

11 . Kedua Orang tuaku, beserta seluruh keluarga besarku yang telah banyak 

membantu baik moril maupun material 

Semoga skripsi ini memberikan manfaat dan berguna khususnya bagi pihak­

pihak yang memerlukannya. Akhir kata penulis sekali lagi mengucapkan terima 

kasih kepada Allah SWT yang memberikan rahmat dan hidayahNya, Amin ya 

robbal' alamin. Akhimya seperti pepatah yang mengatakan "Tak Ada Gading Yang 

Tak Retak" maka penulis mohon maaf jika ada kesalahan-kesalahan dalam 

penulisan skripsi ini. 

Medan, 2008 
Penulis 

(RAHMADANI ASTUTI) 
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BAB I /--

~ 

PENDAHULUAN I 

I 

\, . 
~ 

' ' 
,. 

' A. Alasan Pemilihan Judul 

Koordinasi sangat penting bagi perusahaan dalam menjalankan tugasnya 

sehingga pelaksanaan tugas dari masing-masing personil dapat dikoordinir 

dengan baik. Karena koordinasi merupakan penggabungan usaha agar dapat 

berhasil untuk mencapai tujuan atau dengan kata lain menyelaraskan seluruh 

usaha dalam bidang manajemen sehingga dapat diperoleh daya guna yang lebih 

besar. Koordinasi juga merupakan salah satu dari fungsi manajemen. 

Didalam setiap kegiatan organisasi khususnya organisasi perusahaan, sistem 

koordinasi sangat diperlukan agar diperlukan kesatuan bertindak dalam rangka 

mencapai tujuan. Apabila masing-masing bagian dari organisasi bertindak 

sendiri-sendiri, tidak terkoordinir niscaya tujuan organisasi tidak akan tercapai. 

Setelah segala sesuatu direncanakan, diorganisir, diarahkan selanjutnya kegiatan-

kegiatan perlu dikoordinir. 

Pimpinan di perusahaan juga merupakan unsur penggerak utama 

menjalankan operasional perusahaan untuk dapat terus maju dan berkembang. 

Salah satu tugas dan tanggung jawab pimpinan perusahaan adalah mengkoordinir 

bawahannya agar dapat melaksanakan tugas dengan baik. Rumusan-rumusan 

1 
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koordinasi yang disusun berorientasi kepada upaya rneningkatkan poduktivitas 

yang tinggi. 

Untuk rnelaksanakan koordinasi ini agar dapat berjalan efektif tergantung 

kepada keterlibatan sernua anggota organisasi dalarn rnelaksanakan tugas rnereka 

rnasing-rnasing, kemarnpuan untuk bekeija sarna yang berpedornan kepada 

pencapaian tujuan perusahaan dan bukan hanya pencapaian tujuan rnasing satuan 

saja. Koordinasi yang efektif juga tergantung adanya komunikasi yang baik, yang 

rnencakup kornunikasi individu, antara satuan kerja, rnaupun kornunikasi antara 

bawahan dan atasan. 

Dengan rnernpertirnbangkan aspek-aspek yang rnenyangkut koordinasi kerja 

ini baik itu rnelalui koordinasi vertikal maupun koordinasi horizontal diharapkan 

rnarnpu rnernberikan arah yang positif guna rnenangani setiap rnasalah yang 

tirnbul di dalarn perusahaan, sehingga dapat segera di atasi. Mengingat 

pentingnya struktur organisasi dalarn rnernbuat rencana kerja dan pengkajiannya 

yang logis agar pekeijaan dapat dilaksanakan secara efesien rnungkin apabila 

teijadi penyirnpangan dari rencana yang ditetapkan, rnaka tindakan perbaikan 

perlu diarnbil. 

Hal-hal yang telah dikernukakan di atas rnenunjukan bahwa perusahaan 

dengan kegiatrui-kegiatan yang dibagi rnernerlukan sistern koordinasi yang efektif 

agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dernikian juga kegiatan pada PT. Asuransi 

Jiwa WanaArtha Cabang Medan yang bergerak dalarn bidang jasa perasuransian, 

serta usaha lainnya yang rnenunjang pencapaian tujuan perusahaan. Sehubungan 
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dengan hal inilah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan memilih 

judul: "Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas Pada PT. 

AsuransiJiwa WanaArtha Cabang Medan." 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada PT. Asuransi Jiwa 

W anaArtha Cabang Medan, ditemukan masalah yang berkenaan dengan 

pelaksanaan koordinasi dan produktivitas dirumuskan sebagai berikut:"Apakah 

fungsi koordinasi yang dijalankan oleh perusahaan berjalan dengan efektif dan 

efisien". 

C. Hipotesis 

"Hipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap sesuatu soal yang 

dimaksudkan sebagai tuntunan sementara dalam penyelidikan untuk mencari 

jawaban yang sebenarnya ". 1
) 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : "Apabila fungsi koordinasi yang 

dijalankan perusahaan efektif dan efisien, maka produktivitas akan meningkat ". 

1 
) Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 

2001, hlm 39. 
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D. Luas dan Tujuan Penelitian 

Karena keterbatasan pengetahuan, waktu dan biaya yang penulis rniliki, 

rnaka penelitian ini dibatasi hanya pada sekitar aspek-aspek yang berhubungan 

dengan fungsi koordinasi kerja terhadap produktivitas dan harnbatan-harnbatan 

yang dihadapi perusahaan dalarn pelaksanaan koordinasi kerja tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Ingin rnengetahui fungsi koordinasi kerja di perusahaan. 

2. Ingin rnengetahui apakah fungsi koordinasi yang dijalankan tersebut sudah 

efektif dan efisien, sehingga produktivitas rneningkat. 

3. Untuk rnengetahui apakah fungsi koordinasi yang dijalankan dapat 

mernberikan dampak yang baik terhadap produktivitas. 

4. Untuk mencoba rnernberikan saran yang mungkin akan berguna bagi 

perusahaan 

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk rnernperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalarn penelitian 

ini, penulis rnenggunakan dua rnetode penelitian, yaitu : 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

'Melalui rnetode ini data dan informasi yang diperoleh bersurnber dari bahan 

kepustakaan, seperti buku-buku teks, rnajalah ilrniah, karya tulis dan bahan­

bahan hasil laporan penelitian yang relevan. Hasil yang diperoleh berupa data 

skunder yang bersifat teoritis. 
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2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Melalui metode ini data dan informasi yang diperoleh bersumber langsung 

dari objek penelitian di lapangan, yaitu PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang 

Medan, Hasil yang diperoleh berupa data primer. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Pengamatan (Observation), yaitu dengan mengadakan perunJauan 

langsung ke PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan, untuk 

memperoleh gambaran tentang fakta yang ada di lapangan. Selanjutnya 

membuat catatan-catatan basil pengamatan tersebut. 

b. Wawancara (Interview), yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak 

perusahaan, yaitu personil yang berwenang memberikan data atau 

informasi yang diperlukan. 

c. Daftar Pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelurnnya dan 

diberikan kepada para responden dalam perusahaan agar diperoleh 

jawaban secara tertulis. 

F. Metode Analisis 

Metode-metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Deskriftif, yaitu metode analisis dimana yang data yang telah 

dikumpulkan, diklasifikasikan, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahmadani Astuti Fulltext - Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas pada ....



sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang fakta yang berlaku pada 

objek penelitian. 

2. Metode Deduktif, yaitu suatu cara analisis dengan menarik suatu kesimpulan 

yang bertitik tolak dari prinsip-prinsip yang kebenarannya telah diterima 

secara umum untuk kemudian diperbandingkan dengan fakta yang ada dalam 

praktek sebagai suatu kenyataan khusus, sehingga diketahui penyimpangan 

maupun persesuaian antara keduanya. 

Dari kedua analisis di atas selanjutnya penulis akan mengambil kesimpulan 

dan menyusun saran sebagai jalan keluar masalah yang dihadapi perusahaan. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahmadani Astuti Fulltext - Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas pada ....



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian dan Fungsi Struktur Organisasi 

1. Pengertian Struktur Organisasi 

Setiap perusahaan baik perusahaan pemerintah maupun perusahaan swasta, 

pada umumnya memiliki struktur organisasi. Penyusunan struktur organisasi 

merupakan langkah awal dan tepat memulai pelaksanaan kegiatan dengan kata 

lain penyusunan suatu struktur organisasi adalah langkah yang terencana disuatu 

perusahaan. 

Struktur orgamsas1 Juga membantu para manajer untuk mengetahui cara 

menyelaraskan antara aktivitas dan tujuan organisasi, yaitu sebagai wadah bagi 

manaJemen untuk melaksanakan fungsi perencanaan, pengorgamsas1an, 

pengarahan dan pengawasan. 

Berikut ini penulis mengutip pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 

adalah sebagai berikut : "Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan 

hubungan-hubungan antara komponen bagian dan posisi dalam perusahaan."2
) 

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa struktur orgamsas1 

menggambarkan kerangka dan susunan hubungan diantara fungsi , bagian atau 

posisi-posisi, juga menunjukkan hirarki organisasi dan struktur sebagai wadah 

untuk menjalankan wewenang, tanggung jawab dan sistem pelaporan terhadap 

2
) Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, Edisi Revisi, Cetakan Kedua, Penerbit 

Ghalia Indonesia, Jakarta, 2000, hlm. 10. 

7 
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organisasi dan pada akhirnya memberikan stabilitas dan kontinueitas yang 

memungkinkan organisasi tetap hidup walaupun orang dating dan pergi serta 

pengkoordinasian hubungan dengan lingkungan. 

2. Fungsi Struktur Organisasi 

Konsep organisasi dipandang secara luas mempunyai fungsi penting yang 

bervariasi menurut waktu dan keadaan. Berbagai fungsi tujuan antar lain : 

a. Pedoman bagi kegiatan. 
Melalui penggambaran hasil-hasil akhir di waktu yang akan datang tujuan 
berfungsi sebagai pedoman bagi kegiatan pengarah dan penyaluran usaha­
usaha dan kegiatan para anggota organisasi. Dalam hal ini, fungsi tujuan 
memberikan arah dan pemusatan kegiatan organisasi mengenai apa yang 
"harus" dan "tidak harus" dilakukan. 

b. Sumber legitimasi. 
Juga merupakan sumber legitimasi bagi suatu organisasi melalui pembenaran 
kegiatan-kegiatan, dan disamping itu, keberadaannya dikalangan kelompok­
kelompok seperti pelanggan, politikus, karyawan, pemegang saham dan 
masyarakat pada umumnya. Pengakuan atas legitimasi dari lingkungan 
sekitarnya. 

c. Standart pelaksanaan. 
Bila tujuan dinyatakan secara luas dan dipahami, hal ini akan memberikan 
standart langsung bagi penilaian pelaksanaan kegiatan (prestasi) organisasi. 
Setelah organisasi menetapkan tujuan-tujuan dalam bidang-bidang yang dapat 
dikuantifikasikan seperti penjualan, posisi pasar, atau laba, derajat kesuksesan 
yang dicapai dapat dengan diukur. 

d. Sumber motivasi. 
Tujuan organisasi dapat berfungsi sebagai sumber motivasi dan identifikasi 
karyawan yang penting. Dalam kenyataannyatujuan organisasi sering 
memberikan insentif bagi para anggota. Phenomena ini tampak jelas dalam 
organisasi yang menawarkan bonus bagi pencapaian tingkat penjualan tertentu 
sebagainya, yang dikaitkan secara langsung dengan laba tahunan. 

e. Dasar rasional pengorganisasian 
Dinyatakan secara sederhana, tujuan organisasi merupakan suatu dasar 
perancangan organisasi, tujuan organisasi dan struktur organisasi berintegrasi 
dalam kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk pencapain tujuan, pola 
penggunaan sumber daya, implementasi berbagai unsur perancangan 
organisasi, pola komunikasi mekanisme pengawasan, departementalisasi."3

) 

JJ Sutarto, Prilaku Organisasi, Edisi Revisi, Penerbit Universitas Gajah Mada Press, 
Y ogyakarta 2000, hlm.ll 0. 
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B. Pengertian dan Jenis-jenis Koordinasi 

1. Pengertian Fungsi Koordinasi 

Sebelum penulis menguraikan tentang fungsi koordinasi, maka ada baiknya 

jika kita mengetahui terlebih dahulu pengertian koordinasi dan asal usul kata 

koordinasi. Kata koordinasi berasal dari bahasa latin yaitu Coordinare, yang 

artinya mengatur bersama-sama. Sedangkan pengertian koordinasi adalah 

penggabungan usaha-usaha agar dapat berhasil mencapai tujuan atau dengan kata 

lain untuk menyelaraskan seluruh usaha-usaha dalam bidang manajemen hingga 

dapat diperoleh daya guna yang lebih besar. 

Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan menjelaskan pengertian koordinasi 

dari beberapa pendapat para ahli berikut ini : 

" Koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan- kegiatan 

dari satuan-satuan yang terpisah (unit-unit) suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efisien."4
) 

" Koordinasi adalah pengaturan tata hubungan dari pada bersama untuk 

memperoleh kesatuan tindakan dalam usaha pencapaian tujuan bersama. 

Koordinasi adalah suatu proses yang mengatur agar pembagian ketja dari 

berbagai orang atau kelompok dapat tersusun menjadi suatu kebulatan yang 

terintegrasi. "5
) 

4
) Harold Koonz & Cyriil 0' Donne!, Principles Of Management (Prinsip-Prinsip 

Manajemen), Edisi Revisi, Tetjemahan M. Ridwan, Penerbit Brathara, Jakarta, 2001. him. 37. 
S) Abdul Syani , Manajemen Organisasi, Edisi Revisi, Cetakan Kelima, Penerbit Bina Aksara, 

Jakarta, 2002, hlm. 71. 
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Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

a. Koordinasi berisikan kesatuan tentang tindakan atau usaha. 

b. Koordinasi berisikan tentang penyesuaian kegiatan antar bagian. 

c. Koordinasi berisikan tentang keseimbangan antara satuan. 

d. Koordinasi berisikan tentang keselarasan. 

e. Koordinasi berisikan tentang sinkronisasi. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas jelaslah bahwa 15_oordinasi 

merupakan salah satu unsur penting dalam suatu organisasi. Untuk mencapai 

tujuan bersama diperlukan adanya Koordinasi yang baik, agar jenis-jenis 

pekerjaan yang berlainan dapat berlangsung dengan serasi dan seimbang atas 

dasar kerjasama. Setiap anggota dan unit dituntut untuk memiliki konsep diri 

dalam bekerja bahwa mereka berada dalam satu badan, dimana hams terdapat 

kesatuan tujuan akhir. Dengan Koordinasi diharapkan suasana kesatuan akan 

terasa ringanjika dikeijakan secara bersama-sama dan terkoordinir. 

Setelah kita mengetahui pengertian koordinasi dan asal usul kata koordinasi, 

maka penulis akan meneruskan pada fungsi koordinasi. Banyak manfaat yang 

diperoleh dengan mengadakan usaha koordinasi dalam suatu proses 

penyelenggaraan pekeijaan. Usaha ini akan mengarahkan semua unsur pekerjaan 

satu sama lain dan saling mendukung sesuai dengan fungsi masing-masing agar 

tidak teijadi kegiatan yang tidak saling mendukung. 

Koordinasi dalam organisasi didalam satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, pada setiap organisasi yang besar setiap bagian itu bekeija secara 

terkoordinasi . Dengan adanya koordinasi berarti dapat memberi dukungan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahmadani Astuti Fulltext - Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas pada ....



penentuan berhasil tidaknya suatu tujuan organisasi. Kebutuhan akan adanya 

koordinasi itu sebagai akibat adanya kekuatan-kekuatan yang memancar dan 

hidup dari lingkungan organisasi. 

Dalam perkembangan yang demikian timbullah kebutuhan adanya 
/~ ... 

koordinasi, khususnya untuk seorang pimpinan dalam memelihara kese;rasian dan 

keselarasan dan komponen-komponen yang ada dalam organisasi hams berusaha 

untuk menciptakan iklim yang memungkinkan terciptanya kerjasama 'y'ang baik, 

jika tidak akan menimbulkan kesimpang siuran dalarn melaksanakan kegiatan 

yang sama sehingga akan terjadi pemborosan waktu, tenaga, biaya serta dapat 

menimbulkan bentrokan yang membingungkan para petugas. Hal inilah salah satu 

ciri akibat pekeijaan yang tidak terkoordinasi. 

J:?~ngan ini dapat disimpulkan fungsi koordinasi merupakn salah satu fungsi 

manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, 

percekcokan, kekosongan kegiatan dengan jalan menghubungkan, menyatukan 

dan menyelaraskan pekerjaan-pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerjasama 

yang terarah dalam usaha mencapai tujuan bersama. 

2. Jenis-jenis Koordinasi 

Tujuan yang paling penting dari pengorgarnsas1an adalah untuk 

mempermudah pelaksanaan kegiatan koordinasi dengan mengkoordinir segala 

kegiatan yang dilaksanakan bawahan, menunjukkan orang yang tepat dan sesuai, 

memerintahkan kepada bawahan untuk melaksanakan tugas yang telah ditetapkan 

serta melaksanakan kegiatan untuk mempermudah pencapaian tujuan organisasi 

secara keseluruhan. 
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Koordinasi dapat dikelompokan kedalam duajenis, yaitu 

" 1. Koordinasi V ertikal. 

2. Koordinasi Horizontal."6
) 

ad. 1. Koordinasi V ertikal. 

Koordinasi vertikal adalah tindakan atau kegiatan penyatuan, pengarahan, 

kesatuan keija yang ada dibawah wewenangnya dan tanggung jawabnya. 

ad. 2. Koordinasi Horizontal 

Koordinasi horizontal adalah penyatuan kegiatan antara departemen yang 

mempunyai hirarki atau tingkatan yang sama dalam mencapai tujuan perusahaan 

secara keseluruhan. Tugas dari setiap bagian berbeda-beda, untuk mencapai agar 

setiap bagian tidak saling mengisi. 

Koordinasi horizontal dalam hakekatnya relatif lebih sulit dilaksanakan hila 

dibandingkan dengan koordinasi vertikal, karena menyangkut beberapa bagian 

yang mempunyai fungsi yang berbeda, sedangkan koordinasi vertikal hanya 

dalam bagian tersebut. 

Koordinasi horizontal terbagi atas dua yaitu 

1. Interdiciplinary, yakni suatu koordinasi dalam rangka mengarahkan, 

menciptakan disiplin antara unit yang satu dengan unit yang lain secara intern 

maupun secara ekstem pada unit-unit yang sama tugasnya. 

2. Interrelated, yakni koordinasi antar badan (instansi). Unit-unit yang fungsinya 

berbeda, tetapi instansi yang satu dengan yang lain saling bergantungan atau 

S) Alex S. Nitisemito, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid II, Cetakan Kelima, Edisi 
Revisi, Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001, him. 71. 
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mempunyai kaitan baik secara langsung intern maupun ekstem yang levelnya 

setaraf. 

Koordinasi merupakan suatu proses penciptaan hubungan yang baik dan 

harmonis antar bagian-bagian didalam suatu perusahaan. Agar proses tersebut 

dapat berjalan dengan lancar diperlukan beberapa syarat antara lain 

"a. Authority. 

b. Mutual services. 

c. Doctrine." 7) 

ad.l. Authority 

Authority yaitu kekuasaan didalam suatu organisasi. Fungsi mempersatukan 

atau memimpin dan memberi arah pada usaha bersama, sedangkan koordinasi 

adalah usaha menyelaraskan semua kegiatan, baik secara vertikal maupun secara 

horizontal dalam mencapai tujuan secara keseluruhan. Dengan adanya authority 

pelaksanaan koordinasi akan menjadi baik, sehingga dapat meningkatkan sistem 

keija yang baik dan terkoordinir. Karena itu koordinasi dapat tercapai apabila ada 

keijasama yang baik antara atasan dengan bawahan. Oleh karena itu koordinasi 

dapat tercapai dengan adanya authority. 

ad.2. Mutual Services 

Mutual services yaitu kesediaan untuk saling membantu para anggota, 

dalam hal ini harus ada kesadaran dari masing-masing peserta bahwa mereka 

sedang mengejar tujuan bersama dan tujuan itu hanya dapat dicapai jika adanya 

7) Alex S. Nitisemito, Op.,Cit, hlm. 72. 
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kesadaran masing-masing untuk saling membantu. Jika kesadaran tersebut 

merupakan syarat mutlak bagi terwujudnya koordinasi akan dapat dipelihara dan 

dipupuk adanya kesadaran untuk bekeija sama dan saling membantu. 

ad.3. Doctrine 

Doctrine yaitu ajaran termuat yang jelas dan diyakini oleh setiap peserta 

disamping memuat pula jalan-jalan atau cara-cara bagaimana tujuan terse but akan 

dicapai. 

Dalam orgarusas1 agar masing-masing anggota dalam merasakan dan 

mengakui adanya authority demikian pula agar mereka bersedia mengadakan 

mutual services, maka sebelumnya mereka masing-masing perlu memperoleh 

pengertian yang jelas tentang doctrine tadi. Jadi perlu ditetapkan bahwa tujuan 

yang mereka setujui bersama dan yakini dapat dicapai dengan cara - cara yang 

mereka setujui bersama. Dengan demikian, mereka mempunyai pengertian yang 

sama tentang tujuan danjalan yang akan dilalui untuk mencapai tujuan. 

Dengan adanya ketiga syarat tersebut, maka diharapkan terdapatnya suatu 

sistem koordinasi yang dapat membangun keijasama yang harmonis antara 

sesama anggota organisasi maupun sesama bagian, maka sangat dibutuhkan 

adanya komunikasi yang baik dan sehat. Karena komunikasi tersebut merupakan 

hubungan antara orang dan orang, antara bagian yang satu dengan bagian yang 

lainnya, atasan dengan bawahan, baik itu merupakan petunjuk dari atasan ke 

bawahan maupun dalam bentuk laporan dari bawahan kepada atasan. 

Disamping itu ada tiga pendekatan untuk mencapai koordinasi yang efektif, 

yaitu 
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1. Mempergunakan teknik manajemen dasar hirarki manajerial, rencana dan 

tujuan sebagai pengaruh umum kegiatan serta aturan- aturan dan prosedur. 

Organisasi yang relatif sederhana tidak memerlukan peralatan dari teknik -

teknik tersebut. 

2. Meningkatkan koordinasi potensial investasi dalam informasi vertikal dan 

menciptakan hubungan-hubungan ke samping. 

3. Mengurangi akan koordinasi dalam beberapa situasi adalah tidak efisien untuk 

mengembangkan cara pengkoordinasian tambahan. Ini dapat dilakukan 

dengan penyediaan tambahan sumber daya untuk satuan organisasi atau 

pengelompokan kembali satuan-satuan organisasi agar tugas-tugas dapat 

berdiri sendiri. 

C. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Koordinasi Kerja 

1. Fungsi Koordinasi Keija 

Koordinasi adalah merupakan salah satu fungsi manajemen berupa kegiatan­

kegiatan menyatupakan kegiatan dari berbagai unit yang dipimpin sehingga 

tercapai tujuan akhir dari organisasi sebagai keseluruhan. Adanya pembagian 

tugas pekeijaan dan bagian-bagian serta unit-unti terkecil didalam suatu 

organisasi, cenderung timbul kek:uatan memisahkan diri dari tujuan organisasi 

sebagai keseluruhan. 

Oleh karena itu untuk mencegah hal yang demikian harus ada usaha untuk 

mengembalikan gerak yang meisahkan kegiatan koordinasi. Para manajer 

membagi keija dalam fungsi-fungsi atau departemen khusus untuk meningkatkan 
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struktur organisasi perusahaan. Sejalan dengan itu, mereka menciptakan 

kebutuhan akan adanya koordinasi aktivitas-aktivitas keija yang dibagi-bagi itu. 

Tanpa koordinasi, orang-oraang atau departemen akan kehilangan pandangan 

tentang peranan mereka dalam perusahaan. Jika demikian halnya, maka mereka 

mungkin akan mengorbankan tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

2. Tujuan Koordinasi Keija 

Ada tiga tujuan pencapaian koordinasi keija yang efektif, adalah sebagai 

beikut 

1. Hanya mempergunakan teknik-teknik manajemen dasar, hirarki manajerial, 

rencana dan tujuan sebagai pengarah umum kegiatan-kegiatan serta aturan­

aturan dan prosedur-prosedur. 

2. Diperlukan hila bermacam-macam satuan organisasi menjadi sating 

tergantungan dan labih luas dalam ukuran dan fungsi. 

3. Mengurangi kebutuhan akan koordinasi. 

Banyak tujuan yang diperoleh dengan mengadakan usaha koordinasi dalam 

suatu proses penyelenggaraan pekeijaan. Usaha ini akan mengarahkan semua 

unsur pekeijaan satu sama lain dan salling mendukung sesuai dengan fungsi 

masing-masing agar tidak teijadi kegiatan yang tidak saling mendukung. 

Koordinasi dalam organisasi didalam suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan pada setiap organisasi yang besar setiap bagian itu harus bekerja 

secara terkoordinasi. Dengan adanya koordinasi berarti dapat memberikan 

dukungan penentuan berhasil tidaknya suatu tujuan organisasi. Kebutuhan akan 

adanya koordinasi itu sebagai akibat adanya kekuatan - kekuatan yang memancar 
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dan hidup dari lingkungan organisasi yang banyak jumlahnya dan corak 

ragamnya dan sering kali dalam penyelenggaraan tugas-tugas seperti berlawanan 

antara satu sarna lain. 

Dalarn perkembangan yang demikian timbulnya kebutuhan adanya 

koordinasi khusunya untuk seorang pimpinan dalarn memelihara keserasian, 

keselarasan dan komponen-komponen yang ada dalam organisasi harus berusaha 

menciptakan iklim yang memungkinkan terciptanya kerjasarna yang baik, jika 

tidak akan menimbulkan koordinasi merupakan sistem yang harus dilaksanakan 

oleh manejer untuk mengerakkan aktifitas kesatuan tujuan tertentu. 

3. Manfaat Koordinasi Keija 

Sebagaimana kita ketahui bahwa koordinasi merupakan suatu aktivias yang 

penting dalam suatu organisasi, hal ini dimungkinkan karena koordinasi sangat 

bermanfaat bagi setiap perusahaan. Adapun Manfaat koordinasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Dengan adanya koordinasi dapat dihindarkan perasaan lepas satu sarna lain 
antara bagian-bagian dalam perusahaan. 

2. Dengan adanya koordinasi dapat dihindarkan perasaan bahwa bagianlah yang 
paling penting. 

3. Dengan adanya koordinasi dapat menghindarkan perebutan fasilitas. 
4. Dengan adanya koordinasi dapat ditimbulkan kesadaran diantara para 

karyawan untuk saling memberi thu masalah yang dihadapi. 
5. Dengan adanya koordinasi dapat dihindarkan kemungkinan timbulnya 

pertentangan antara bagian dalarn organisasi. 
6. Dengan adanya koordinasi dapat dijarnin kesatuan kebijaksanaan antara para 

pejabat. 
7. Dengan adanya koordinasi dapat dihindarkan kemungkinan terjadi 

kekosongan pekeijaan terhadap suatu pekeijaan. 
8. Dengan adanya koordinasi dapat ditimbulkan kesadaran diantara para 

karyawan untuk saling membantu. 
9. Dengan adanya koordinasi dapat dijamin kesatuan sikap antara para pejabat. 
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10. Dengan adanya koordinasi dapat dihindarkan kemungkinan terjadinya 
kekembaran pengerjaan terhadap suatu pekeijaan. 

11. Dengan adanya koordinasi dapat dijamin kesatuan tindakan antara para 
pejabat. s) 

Dari manfaat koordinasi di atas tersebut jelaslah bahwa dalam melakukan 

kegiatan atau suatu pekeijaan setiap bagian-bagian harus dapat bekerja sama, 

rukun, damai dan menyenangkan agar dapat mencapai tingkat efektivitas yang 

tinggi demi tercapainya tujuan bersama. 

Kegiatan koordinasi ini memang tidak secara langsung berpengaruh 

terhadap perbaikan struktur organisasi, tetapi dari segi proses nilai tambah yang 

dilakukan pegawai, kegiatan koordinasi ini merupakan titik kunci yang tidak 

boleh tidak harus dilakukan secara obyektif selektif. Untuk tujuan peningkatan 

keija yang efektif, kegiatan koordinasi biasanya dilakukan terhadap organ1sas1 

baik dilingkungan intern maupun dari ekstern organisasi. 

D. Pengertian Produktivitas dan Metode Pengukurannya 

1. Pengertian Produktivitas 

Kita menyadari bahwa setiap kesatuan organisasi yang produktif akan selalu 

terdapat sasaran pekeijaan dan orang sebagai kesatuan ekonomi. Hal ini diarahkan 

kepada penemu logika, rasional dan kecermatan pengukuran dalam rangka 

mengurangi ketidak pastian demi untuk mencapai produktivitas yang optimal dan 

sempuma. 

Bl Sutarto, Op.,Cit,. him. 131. 
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Secara umum pengertian produktivitas adalah perbandingan dari pada 

output (keluaran) dengan input (masukan). Produktivitas juga diartikan sebagai 

hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan 

masukan (input) yang sebenamya digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa 

terse but. 

Untuk lebih jelasnya mengenm pengertian dari produktivitas dikutip 

beberapa pengertian sebagai berikut 

" Produktivitas adalah nilai barang atau jasa yang dihasilkan dibagi dengan nilai 

yang dikeluarkan untuk memperoleh barang atau jasa tersebut."9
) 

" Produktivitas juga diartikan sebagai tingkat efisiensi dalam memproduksi 

barang dan jasa, produktivitas mengutamakan cara pemanfaatan secara baik 

terhadap sumber dalam memproduksi barang-barang danjasa." 10
) 

" Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peranan 

serta tenaga kerja, peraturan waktu (lazimnya per jam kerja orang). Peran 

serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya secara efisien dan 

efektif. ,d 1). 

Bila ditinjau dari segi teknik produktivitas, bahwa pengertian dari 

produktivitas pada hakekatnya adalah pencapaian tingkat efisiensi da11 efektivitas 

dari penggunaan sumber-sumber daya yang tersedia. Jika ditinjau dari segi 

9
} Muchdarsyab Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, Edisi Revisi, Cetakan Kedua, 

Penerbit Erlangga, Jakarta, 2000, him. 74. 
10

) Payaman Simanjuntak, Prinsip dan Konsep Produktivitas, Edisi yang Diperbaharui, 
Cetakan Keduabelas, Penerbit LPFE-UI, Jakarta, 2001 , him. 80. 

11
) Mauled Mulyono, Penerapan Produktivitas Dalam Organisasi, Edisi Pertama, Cetakan 

Pertama, Penerbit Bumi Aksara Jakarta, 2002, him. 64. 
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psikologis, maka pengertian produktivitas adalah suatu sikap mental patriotik 

yang selalu memandang hari depan dengan secar optimis, bahwa seorang tenaga 

kerja akan selalu ada dorongan untuk menjadi dinamis dan kreatif. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa produktivitas itu 

adalah: 

a. Suatu kemampuan untuk memberikan basil yang maksimal dengan 

menggunakan tenaga atau sumber daya yang minimum. 

b. Suatu perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan (input) pada 

perusahaan. 

2. Metode Pengukuran Produktivitas 

Sebagai konsep efisiensi, produktivitas sebenamya belum memadai sebagai 

indikator ekonomi yang dapat menjelaskan bagaimana proses ekonomi berjalan 

dengan baik, terutama adalah hal pemanfaatan sumber daya yang ada. Karena 

pengukuran produktivitas hanya semata mengenai penggunaan sumber daya­

sumber daya didalam sistem produksi. Konsep ini mengabaikan indikator­

indikator sosial yang mengukur dimensi-dimensi ekstemal diluar aktivitas pasar 

seperti efek dan resiko kerugian sosial yang disebabkan oleh adanya proses 

produksi. Aspek-aspek non fisik yang mencakup aspek manajemen dan 

organisasi, sistem insentif, motivasi dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

proses produksi nampaknya juga diabaikan dalam pengukuran produktivitas. 

Pengukuran produktivitas hanya memfokuskan sepenuhnya pada hubungan 

mata rantai mengenai aktivitas pasar yang bersifat fisik. Informasi mengenai 

indikator-indikator produktivitas masih sangat terbatas pada indeks produktivitas 
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rata-rata, yaitu suatu indeks yang dibangun dari data-data yang masih sangat 

terbatas, sehingga manfaat dan informasi yang diperoleh dari indikator-indikator 

produktivitas itu terlalu sedikit. Keterbatasan lain yang sering kali dihadapi dalam 

mengukur produktivitas adalah pada lembaga-lembaga pemerintah dan 

organisasi-organisasi nirlaba yang produknya tidak terdapat dipasar atau tidak 

dipasarkan. 

Secara umum pengukuran produktivitas merupakan perbandingan yang 

dibedakan dalam tiga jenis yang san gat berbeda, yaitu : 

a. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan 

historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini memuaskan 

narnun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau berkurang serta 

tingkatannya. 

b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi dan 

proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukkan pencapaian 

relatif. 

c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan inilah yang terbaik 

untuk memusatkan perhatian pada sasaran dan tujuan. 

Dengan mengidentifikasikan elemen-elemen dari pada produktivitas dalam 

organisasi yang bersangkutan maka dapat dibentuk pengukuran bagi masing­

masing elemen tersebut sehingga dapat ditentukan orientasi peningkatan atau 

penurunan produktivitas. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahmadani Astuti Fulltext - Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas pada ....



Secara umum pengukuran produktivitas adalah membandingkan output 

dengan input, yaitu : 

0 
P = 

I .. t2) 

P Produktivitas 

0 = Output 

I = Input 

Ukuran output dapat dinyatakan dalam bentuk 

1. Jumlah saluran fisik produk atau jasa. 

2. Nilai rupiah produk atau satuan. 

3. Nilai tambah. 

4. Jumlah peketjaan atau kerja. 

5. Jumlah laba kotor. 

Ukuran input dinyatakan dalam bentuk 

1. Jumlah waktu. 

2. Jumlah tenaga keija. 

3. Jumlahjam orang. 

4. Jumlah biaya tenaga kerja. 

5. Jumlahjam mesin. 

6. Jumlah biaya penyusutan dan perawatan mesin. 

7. J umlah material. 

8. Jumlah seluruh biaya pengusahaan. 

12
> Muchdarsyah Sinungan, Op.,Cit, him. 75-77. 
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Dari segi teknik produktivitas itu diartikan sebagai perbandingan antara 

output dengan input, berdasarkan dengan ini ada dua jenis tingkat perbandingan 

yang berbeda yaitu perbandingan produktivitas secara total (totality concept of 

produktivity) dan perbandingan secara partial (partial produktivity). 

Kedua jenis tingkatan perbandingan ini dapat dilihat dalam rumus berikut 

ini 

Hasil total 
1. Total concept of produktivity = --- ---- - - -- ------ -----­

Masukan total 

Hasil parsial 
2. Partial produktivity concept 

Masukan total 

Jadi produktivitas perusahaan dapat dinyatakan sebagai berikut 

Ot 
Pt = 

LCRO '.1 3) 

Pt = Produktivitas total. 

L Faktor masukan tenaga kerja. 

C = Faktor masukan modal. 

R Masukan bahan mentah dan barang-barang yang dibeli. 

0 = Faktor masukan barang danjasa-jasa yang beraneka macam. 

Ot = Basil total. 

Agar susunan daftar produktivitas dari waktu ke waktu sebanding, setiap 

susunan daftar harus disesuaikan dengan nilai waktu daasar yang menggunakan 

13
) Mauled Mulyono, Op.,Cit, hlm.66-67. 
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harga-harga paten. Oleh karena itu melalui pengukuran aktivitas faktor total 

meruopakan rata-rata tenaga ketja dan produktivitas modal yang diukur. 

Adapun metode pengukuran produktivitas adalah terdiri dari : 

" 1. Pengukuran produktivitas tenaga ketja. 

2. Pengukuran produktivitas total." 14
) 

ad.l. Pengukuran produktivitas tenaga kerja. 

Pengukuran produktivitas ketja menurut sistem fisik perorangan atau perjam 

ketja orang diterima secara luas, namun dari sudut pandangan/pengawasan harian 

pengukuran-pengukuran tersebut pada umurnnya tidak memuaskan, dikarenakan 

adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk memproduks suatu unit yang 

berbeda. Oleh karena itu digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja Gam, 

hari atau tahun). Pengeluaran diubah kedalam unit-unit peketjaan yang diartikan 

sebagai jumlah ketja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang 

terpercaya yang beketja menurut pelaksana standar. Karena hasil maupun 

masukan dapat dinyatakan dalam waktu, produktivitas tenaga ketja dapat 

dinyatakan sebagai suatu indeks yang sangat sederhana. 

Masukan pada produktivitas tenaga ketja sehaursnya menutup semua jam­

Jam ketja para peketja, baik peketja kantor maupun kasar. Manajer yang 

bermaksud mengevaluasi jalannya biaya tenaga kerja dan penggunaan tenaga 

ketja dapat membagi tenaga ketja perusuhaan kedalam beberapa komponen untuk 

14
) Muchdarsyah Sinungan, Op.Cit., him. 80. 
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dianalisis, misalnya hasil yang sama dapat dihubungkan dengan produksi atau 

pekeija tata usaha. 

Jam keija yang hams dibayar meliputi semua jam-jam keija yang hams 

dibayar, ditambah jam kerja yang tidak digunakan untuk bekerja namun hams 

dibayar, liburan, cuti libur karena sakit, tugas luar dan sisa lainnya. 

ad. 2. Pengukuran produktivitas total 

Ada dua cara utama untuk pengukuran produktivitas total, yaitu: 

a. Metode waktu tenaga keija. 

Semua material, penyusutan, jasa-jasa dan produk akhir yang menyangkut 

tenaga keija dengan membagi hasil (output), masukan (input) menurut 

perhitungan dengan upah tahunan rata-rata sekarang dari semua sumber 

tenaga keija. Dalam hal ini disarankan kedalam ekuivalen tenaga keija, 

perlengkapan modal, jasa serta yang diberi. 

Penambahan ini hams diperkirakan dengan perhitungan nilai bahan mentah, 

jasa-jasa dan penyusutan pabrik serta membaginya menurut pendapatan rata-

rata setiap tahun secara nasional pekeija. Jadi kita akan tiba pada jumlah 

orang-orang dibagi kedalam hasil (output) untuk tahun tersebut agar diperoleh 

gambaran tenaga manusia, yaitu dengan menggunakan rumus : 

Per niiai tambah rata-rata 
Hasil bersih 

Jumlah total pekeija" 15
) 

15
) Muchdarsyah Sinungan, Ibid., him. 82 
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b. Metode finansial. 

Dalam beberapa kasus, indeks produktivitas dapat dikembangkan dengan 

langsung, seperti masalah pengukuran produktivitas sering dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan finansial yang berhubungan dengan komponen -

komponennya. 

E. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Produktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan 

dengan tenaga kerja itu sendiri, maupun yang berhubungan dengan lingkungan 

perusahaan. Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama lainnya, 

dimana tiap faktor dapat mempengamhi peningkatan produktivitas baik secara 

langsung dengan faktor yang satu mempengaruhi faktor yang lain. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mermpengaruhi produktivitas dapat 

digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu 

" 1. Faktor luar ( ekstemal). 

2. Faktor dalam (internal) ". 16
) 

ad.l. Faktor luar (ekstemal) 

Faktor luar ( ekstemal) adalah faktor luar dari karyawan itu sendiri yang 

dapat mempengaruhl semangat ke:rja. Faktor luar (ekstemal) dapat berupa: 

16
> Rusli Syarif, Produktivitas, Seri Manajemen Dan Produktivitas III, Cetakan Kesebelas, 

Penerbit BPFE-UGM, Jakarta, 2002hlm. 6. 
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a. Sturktur organisasi. 

Struktur organisasi dalam perusahaan sangat mempengaruhi produktivitas 

keija. Struktur organisasi yang baik dapat memberikan efisiensi keija yang 

besar, tanggung jawab, kerja sama serta semangat keija yang tinggi dan baik 

dapat mempermudah pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 

b. Gaya kepemimpinan dan motivasi. 

Gaya kepemimipinan yang dilakukan oleh seorang pemimpin bawahannya 

dalam melaksanakan tugasnya, oleh karena itu para atasan harus hati-hati 

dalam memilih gaya kepemimpinan. 

c. Lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan pekeijaan yang 

diberikan maka secara langsung semangat dan gairah keija dapat dipengaruhi 

juga. Adapun faktor-faktor yang dapat dimaksud dalam lingkungan kerja 

adalah sebagai berikut 

" 1. Penawaran. 
2. Kebersihan. 
3. Pertukaran udara. 
4. Penerangan. 
5. Musik. 
6. Keamanan. 
7. Kebisingan."17

) 

17
> Rusli Syarif, Ibid., hlm. 10. 
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d. Peralatan yang dipakai. 

Untuk mencapai hasil produk yang besar, sudah tentu harus didukung oleh 

faktor produksi yaitu peralatan yang digunakan. Peralatan yang dipakai 

mempunyai efek yang sangat penting dalam meningkatkan pekerjaan, 

sehingga dengan adanya peralatan - peralatan yang baik dan modern dapat 

menghindarkan pemborosan waktu dan tenaga serta peningkatan produktivitas 

kerja juga tercapai. 

e. Perumahan. 

Setiap karyawan menginginkan tempat istirahat yang cukup baik dan 

memuaskan. Dengan adanya perhatian perusahaan terhadap perumahan ini, 

maka akan mempermudah untuk mendorong ataupun merangsang masing -

masing karyawan untuk menaikkan prestasi keija, karena mereka merasa 

aman dengan adanya jaminan hidup baru tempat tinggal yang diberikan oleh 

perusahaan. 

ad.2. Faktor dalam (internal) 

Faktor dalam (internal) adalah faktor yang dapat didalam diri karyawan itu 

sendiri dapat menurunkan semangat dan produktivitas karyawan. Faktor dalam 

(internal) mencakup kepada 

a. Fisik. 

Untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu sering kali kebersihan mempunyai 

kaitan dengan fisik orang yang melaksanakannya. Adapun fisik yang 

dimaksudkan adalah kesehatan. Seorang pimpinan hendaknya memberikan 

perhatian terhadap kesehatan karyawan, karena masalah kesehatan ini 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahmadani Astuti Fulltext - Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas pada ....



mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas pekeijaan yang 

dilaksanakan. Selain itu kesehatan mempengaruhi anggaran pengeluaran 

perusahaan untuk biaya pengobatan, oleh sebab itu adanya perhatian khusus 

terhadapnya. Kesehatan karyawan bisa tergantung karena fisik maupun mental 

karyawan yang kurang baik akan mengakibatkan sering terjadinya absen, 

sehingga hal ini akan mengganggu tugas-tugas pekeijaan. Dengan kata lain 

kesehatan yang baik akan menguntungkan perusahaan asedangkan kesehatan 

tidak boleh dikesampingkan dari perhatian seorang pimpinan. 

b. Pendidikan. 

Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

peningkatan produktivitas kerja 
. . 

masmg-masmg pegawat. Umumnya 

pengetahuan dan tingkat kecerdasan seseorang karyawan dapat dilihat dari 

tingkat pendidikan semakin besar pula kemungkinan seseorang karyawan 

untuk dapat meningkatkan kejenjang yang lebih baik dan pengawasan yang 

dilakukan perusahaan terhadap mereka dalam melaksanakan tugasnya yang 

diberikan itu lebih sedikit. 

Dengan demikian untuk meningkatkan produktivitas, maka ada beberapa 

cara pendidikan yang ditempuh antara lain : 

1. Membentuk penjelasan kepada pegawai barn suatu fase induksi. 

2. Menekankan pada segi-segi pelaksanaan pekeija dalam masa latihan 

berlangsung. 

3. Mengadakan education session secara berkala. 

4. Penting masalah tugas ditentukan dengan penggunaan gambar atau foster. 
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F. Hubungan Fungsi Koordinasi Dengan Produktivitas Kerja 

Koordinasi adalah merupakan salah satu fungsi manajemen berupa kegiatan~ 

kegiatan menyatupadukan kegiatan dari berbagai unit yang dipimpin sehingga 

tercapai tujuan akhir dari organisasi sebagai keseluruhan. Adanya pembagian 

tugas pekerjaan dan bagian-bagian serta unit-unit terkecil didalam suatu 

organisasi, cenderung timbul kekuatan memisahkan diri dari tujuan organisasi 

sebagai keseluruhan. 

Oleh karena itu untuk mencegah hal yang demikian harus ada usaha untuk 

mengembalikan gerak yang memisahkan kegiatan koordinasi. Para manajer 

membagi keija dalam fungsi-fungsi atau departemen khusus untuk meningkatkan 

produktivitas kerja perusahaan. Sejalan dengan itu, mereka menciptakan 

kebutuhan akan adanya koordinasi aktivitas-aktivitas keija yang dibagi-bagi itu. 

Tanpa koordinasi , orang-orang atau departemen akan kehilangan pandangan 

tentang peranan meraka dalam perusahaan. Jika demikian halnya, maka mereka 

mungkin akan mengorbankan tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

Kegiatan koordinasi ini memang tidak secara langsung berpengaruh 

terhadap perbaikkan produktivitas kerja, tetapi dari segi proses nilai tambah yang 

dilakukan pegawai, kegiatan koordinasi ini merupakan titik kunci yang tidak 

boleh tidak harus dilakukan secara obyektif selektif. Untuk tujuan peningkatan 

produktivitas keija, kegiatan koordinasi biasanya dilakukan terhadap organisasi 

baik dilingkungan intern maupun dari ekstern organisasi. 
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Tujuan organisasi dapat dicapai jika pihak atasan dan bawahan ada kesedian 

untuk kerja sama, dan jika kegiatan mereka itu dapat dikoordinasikan dengan 

baik. Agar produktivitas dapat tercapai, maka pimpinan harus memperhatikan 

prinsip-prinsip dari koordinasi, yaitu 

" 1. Prinsip kontak langsung, bahwa koordinasi harus dicapai dengan jalan 
hubungan antara pribadi secara horizontal dalam perusahaan. 

2. Prinsip penegasan bahwa pentingnya koordinasi pada tingkat-tingkat 
permulaan perencanaan dan penentuan kebijaksanaan. 

3. Prinsip bahwa semua faktor didalam suatu organisasi saling mempunyai 
hubungan." 18

) 

Setelah pimpinan organisasi atau pemsahan mengetahui prinsip-prinsip 

koordinasi maka perlu juga diketahui bagaimana caranya pelaksanaan koordinasi 

antara lain : 

" 1. Mengadakan pertemuan resmi antara unsur-w1sur atau W1it-unit yang hams 
dikoordinasikan. Dalam pertemuan ini dibahas dan diadakan pertukaran 
pikiran dari pihak-pihak yang bersangkutan dengan tujuan mereka akan 
berjalan seiring dan bergandengan dalam mencapai suatu tujuan. 

2. Mengangkat seseorang, team atau panitia koordinator yang khusus bertugas 
melakukan kegiatan-kegiatan koordinasi seperti memberi penjelasan­
penjelasan atau bimbingan kepada unit-W1it yang dikoordinasikannya. 

3. Membuat buku pedoman dalam mana dijelaskan tugas dan masing-masing 
unit. Buku pedoman seperti ini diberikan kepada setiap unit untuk dipedomi 
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing. 

4. Pimpinan atau atasan mengadakan pertemuan-pertemuan dengan 
bawahannya dalam rangka pemberian bimbingan, konsultasi dan 
pengarahan."19

) 

18
> Harold Koonz & Cyriil 0' Donne!, Op.,Cit, hlm. 68. 

19
> Ibid., him. 72. 
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BAB III 

PT. ASURANSI JIWA W ANARTHA 

CABANG MEDAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Asuransi Jiwa ADISARANA W ANAARTHA berdiri sejak 17 Mei 

1974 di Jakarta, yang aslinya disebut PT. Asuransi Jiwa Mahkota Jaya Abadi. 

Kemudian berubah menjadi PT. Asuransi Jiwa Mahkota Sahid pada tanggal 18 

Februari 1983 dan pada tanggal 7 November 1988 berubah kembali menjadi PT. 

Asuransi Jiwa WanaArtha (WanaArtha Life) sampai sekarang. 

Pendirian PT. Asuransi Jiwa Adisarana disyahkan oleh Keputusasn Menteri 

Keuangan RI. kep. 789/DMJIII.5/7 /1974. Dengan pemegang saham Fadent 

Consolidated Companies dan Yayasan Sarana Wanajaya Departemen Kehutan. 

Saat ini perusahaan PT. Asuransi Jiwa WanaArtha adalah sa1ah satu asuransi jiwa 

yang besar di Indonesia dengan memiliki 90 kantor cabang yang didukung oe1h 

432 orang karyawan I staff (128 head office staff) dan lebih dari 1500 orang 

tenaga penjual profesional pilihan yang terdidik dan terlatih. 

Dalam usianya yang ke-32 tahun ini perusahaan telah dipercaya oleh lebih 

dari 868.684 pemegang polis yang aktif dengan total assset mencapai Rp.282 

Milyar. Sebagai salah satu perusahaan yang cukup besar di Indonesia, perusahaan 

telah melaksanakan strategi dengan sistem pemasaran cabang (branch office 

32 
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system). Sampai saat ini produk-produk yang ditawarkan mencakup asurans1 

perorangan dan asuransi kolektif (kumpulan). 

PT. Asuransi Jiwa WanaArtha merupakan salah satu perusahaan asuransi 

tebaik di tahun 2002, 2003 , dan 2005 untuk kategori perusahaan asuransi jiwa 

dengan skala asset 100 Milyar-2 Triliun. PT. Asuransi Jiwa WanaArtha mendapat 

sertifikat dari ISO 9002 (model untuk jaminan mutu produksi instalasi dan 

pelayanan) pada tanggal 25 Juli 1996. 

PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Life mempunyai komitmen yang mendalam 

terhadap para nasabah, karyawan dan pemegang saham digambarkan dalam logo 

baru wanaArtha yang terdiri dari lima bagian, yaitu: 

1. Ranting, yaitu menggambarkan hidup baru, pertumbuhan baru dan permulaa!1 

baru. 

2. Tiga daun tumbuh besar, yaitu tiga daun menggambarkan komitmen nasabah, 

pemegang saham dan karyawan dimana masing-masing memiliki kontribusi 

penting. 

3. Motto "Toward Property", yaitu menggambarkan kenyakinan dan komitmen 

perusahaan menuju kemakmuran. 

4. Warna, yaitu hijau adalah warna hutan dan menggambarkan kebidupan yang 

nyata. Biru adalah warna langit dan menggambarkan sesuatu yang tanpa 

batas. 

5. Globe, yaitu kelima bagian tersebut disatukan dalam suatu bentuk lingkaran 

"globe" yang artinya mendunia .. 
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PT. Asuransi Jiwa WanaArtha dalam mengembangkan usahanya 

mempunyai Visi dan Misi, Yaitu : 

1. Visi 

Menjadi perusahaan asuranst JIWa multinasional yang terpercaya dalam 

menyediakan produk asuransi dan keuangan yang teijangkau dan fleksibel 

bagi semua individu dan komunitas bisnis. 

2. Misi 
.,. 

,. r... "' ·· ... .:--.. . --
a. Menyediakan produk asuransi dan pelayanan yang lebih baik dad waktu > 

'~ 
I 

ke waktu. l . ..... 

b. Mengutamakan pelayanan kepada pasar kelas menengah. 

c. Me\\-'Ujudkan pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan dan 

mengutamakan kepentingan pemegang polis, pemegang saham, karyawan 

dan masyarakat. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi bagi sebuah perusahaan adalah penting mengingat 

bahwa pembentukan struktur organisasi yang baik akan membantu pembagian 

tugas dan tanggung jawab yang jelas dan tegas antara satu departemen dengan 

departemen yang lainnya yang diberikan oleh setiap manajemen, baik ditingkat 

atas maupun dtingkat menengah dan bawah. Di samping itu perlu adanya 

koordinasi kerja yang dapat dihandalkan dalam rangka efisiensi usaha dan 

merealisasikan tujuan perusahaan. hal inidapat dicapai dengan adanya sistem 

pengolahan yang memadai terhadap jalannya operasi perusahaan. 
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Sesuai dengan struktur organisasi perusahaan yang berbentuk garis dan 

dimana perusahaan dipimpin seorang Reg. Manager sebagai penaggung jawab 

dan pemegang wewenang tertinggi untuk mengendalikan seluruh kegiatan 

perusahaan dan bertanggung jawab langsung kepada Regional Manager. 

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi PT. Asuransi Jiwa 

WanaArtha Cabang Medan. dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gam bar III -1 

Struktur Organisasi PT. AsuransiJiwa WanaArtha Cabang Medan 

REG. MANAGER 

J Sekretaris I I 

I Branch Manager I 

----1 Administrasi I 

I 
l Kepala Tata Usaha Distrik 

I (TUD) 

I 

I J I I 
I 

Tata Usaha Penagihan II Tata Usaha Penagihan II Kasi r 

I 
Office 

(TUP) (TUP) Boy 

J J ~ ~ ~ 
UMS UM UM UM UM 
AMO AMO AMO AMO AMO 
AG AG AG AG AG 
AS AS AS AS AS 

Sumber : PT. AsuransiJiwa WanaArtha Cabang Medan 
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Dalam uraian ini akan terlihat pembagian tugas wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing bagian adalah sebagai berikut 

1. REGIONAL MANAGER 

Adapun tugas-tugas dari pada Regional Manager adalah 

a. Melakukan rekruting dan seleksi. 

b. Mengadakann pembinaan dan pengembangan personil, melalui 

pendidikan dan latihan. 

c. Mengawasi administrasi dan keuangan. 

d. Mengkoordinir pelayanan kepada pemegang polis. 

e. Melakukan kepemimpinan yang efektif dan membangun hubungan 

manusiawi kepada segenap aparatnya. 

f. Mengadakan hubungan masyarakat dengan pemegang polis dan 

masyarakat. 

g. Menyelenggarakan pertemuan-pertemuan dengan aparat dibawahnya dan 

menghadiri pertemuan yang diselenggarakan atasannya. 

h. Mengembangkan pribadi. 

2. BRANCH MANAGER 

Branch Manager bertanggung jawab pada Regional Manager dan juga 

bertanggung jawab penuh pada seluruh pekerjaan untuk mewakili perseroan, 

baik didalam maupun diluar perusahaan. Mengkoordinasikan, mengawasi dan 

bertanggung jawab atas pembinaan, pengembangan serta semua kegiatan yang 

dilakukan perusahaan. Membuat laporan pertanggung jawaban mengenai 
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perkembangan perusahaan kepada pemegang saham setiap tahun, JUga 

kebijakan yang akan diambil dalam rangka memajukan perusahaan. 

3. SEKRET ARIS 

Tugas pokok seorang sekretaris adalah : 

Membantu Branch Manager dalam menyediakan surat-surat yang diperlukan. 

Menerima dan mengumpulkan surat-surat masuk atau keluar dan 

mengarsipkannya dengan baik. Membuat jadwal pertemuan-pertemuan baik 

dengan pihak ekstemal maupun internal perusahaan. 

4. KEPALA TATA USAHA (KTU) 

Kepala Tata Usaha Distrik bertugas melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Melaksanakan administrasi surat-surat, laporan-laporan, personalia dan 

pengarsipan surat-surat. 

b. Melaksanakan administrasi keuangan, serta laporan-laporan pertanggung 

jawaban. 

c. Pengadaan perlengkapan-perlengkapan baik untuk kelancaran administrasi 

kantor, maupun untuk kelancaran pemasaran. 

d. Melaksanakan audit terhadap pengelolaan kwitansi premi dan penerimaan­

penerimaan lainnya. 

e. Melakukan hubungan baik dengan atasan maupun sesama staff dan 

seluruh jajaran kantor Distrik dan melayani mereka demi kelancaran 

tugasnya. 

f. Memelihara hubungan baik dengan pemegang polis dan msayarakat. 
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g. Memberikan pelayanan dan memelihara kepada pemegang polis dan 

masyarakat. 

h. Mengikuti pertemuan-pertemuan. 

1. Mengembangkan diri sendiri. 

5. TATA USAHA PENAGIHAN (TUP) 

Tata Usaha Penagihan Distrik mempunyai tugas diantaranya: 

a. Mencatat kwitansi yang masuk dari kantor cabang. 

b. Memeriksa kwitansi yang disetor uangnya dan kwitansi yang tidak 

tertagih. 

c. Mengentry premi-premi yang tertagih setiap hari. 

d. Mengisi kartu perkembangsan penagihan premi masing - masing petugas 

dinas luar, unit dan Distrik. 

e. Membuat daftar permintaan kwitansi bagi polis-polis yang menunggak 

dan yang terlambat datang kwitansi nya. 

6. KASIR 

Tugas dari pada kasir di kantor Distrik adalah : 

a. Menerima setoran Uang Premi Pertama (UPP). 

b. Menerima Premi Lanjutan dan Anggaran Pinjaman Polis. 

c. Membayar hak-hak petugas dinas luar seperti gaji, komisi, bonus. 

7. OFFICE BOY/ PESURUH 

Tugas daripada pesuruh dikantor Distrik ini, yaitu membersihkan kantor baik 

diluar maupun didalam kantor. Disamping itu pesuru.~ juga menyediakan alat­

alat mau pun kebutuhan kantor. 
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8. AMO (Agen Masa Orientasi), AG (Agen) dan AS (Agen Senior) 

Tugas dari AMO (agen masa orientasi), sama dengan tugas dari AG (agen) 

dan AS (agen senior) yaitu: 

a. Mengikuti pertemuan pagi di unit setiap hari 

b. Memelihara dan melayani polis-polis tutupan pribadi atau substitusi agar 

tetap inforce ( aktif) 

c. Membuat dan melaporkan aktivitas pribadi kepada unit manager setiap 

hari kerja 

d. Mengikuti PMS (Pembinaan Mental Spritual) setiap hari 

e. Memelihara barang-barang yang merupakan inventaris perusahaan 

f. Mentaati peraturan tata tertib yang berlaku diperusahaan 

g. Menjaga nama baik pihak pertama pada khususnya dan dalam dunia 

peransurans1an. 

9. UM (Unit Manajer) dan UMS (Unit Manajer Sektor) 

Tugas dari pada UM (Unit Manajer) sama dengan UMS (Unit Manajer 

Sektor) bedanya hanya pada sektor, yaitu: 

a. Melakukan rekruiting dan seleksi setiap hari yakni mencari dan 

mendapatkan karyawan yang bisa ditugaskan menjadi petugas pemasaran 

dan diangkat menjadi AG, AS, dan AMO 

b. Melakukan pelatihan thd AG , AMO , dan AS dilapangan, baik dgn cara 

job sampling dan job training secara bergantian setiap hari. 

c. Memimpin pertemuan pagi di unit setiap hari kerja. 

d. Memelihara dan melayani polis-polis dalam unit agar tetap inforce (aktif). 
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e. Membuat dan melaporkan aktivitas unit kpd Kepala Pemasaran Distrik 

(KPD). 

f. Mengikuti pertemuan rutin dan non rutin dikantor cabang. 

g. Mengikuti Pembinaan Mental Spritual (PMS) setiap hari. 

h. Memelihara dengan baik barang-barang inventaris perusahaan. 

1. Mentaati peraturan tata tertib yang berlaku di perusahaan. 

J. Melakukan hubungan baik dengan pemegang polis dan masyarakat. 

k. Menjaga nama baik pihak pertama pada khususnya dan dlm dunia 

peransuransmn. 

3. Kegiatan U saha 

PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan adalah suatu badan usaha 

milik swasta yang bergerak dalam bidang lembaga keuangan Non Bank atau jasa 

asuransi dan memberikan jasa pelayanan asuransi jiwa yang menyangkut tentang 

asuransi jiwa seseorang dan lainya. 

Dalam menjalankan usahanya asurans1 JIWa ini menjual produk bagi 

masyarakat yang menyediakan proteksi, perusahaan telah meluncurkan produk­

produk asuransinya yang terdiri dari : 

a. Asuransi Beasiswa Eksklusif ( BSE ) 

Pada jenis produk asuransi ini sejumlah uang pertanggungan akan dibayarkan 

secara bertahap pada saat anak yang dibeasiswakan mencapai usia tertentu 

atau pada saat masuk SLTP, SLTA dan Perguruan tinggi. 
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b. Asuransi Aneka Guna Bertahap ( AGT) 

Dalam hal ini pertanggungan hidup mencapai akhir pertanggungan, 

kepadanya akan dibayarkan uang pertanggungan secara bertahap setiap 

5(lima) tahun sekali sampai dengan akhir masa pertanggungan, dalam hal 

tetanggung meninggal dunia dalam masa pertanggungan kepada ahliwaris 

akan dibayarkan sebesar 100% UP + seluruh premi yang telah distor. 

kemudian apabila tertanggung hidup sampai usia 80 tahun akan 

dikembalikan seluruh premi yang telah distor selama masa pertanggungan 

ataupun tertanggung meninggal sebelum mencapai usia 80 tahun. 

c. Asuransi Beasiswa Ideal ( BSI ) 

Keistimewaan asuransi beasiswa Ideal ini adalah disamping dana beasiswa 

secara berkala untuk diperguruan tinggi juga ada pembayaran 100 % UP awal 

sekaligus jika tertanggung meninggal dunia dalam masa pertanggungan.Jika 

anak yang dibeasiswakan meninggal dapat digantikan dengan anak yang lain, 

jika tidak ada polis dapat diubah menjadi pertanggungan jenis lain, atau 

diambil sekaligus. 

d. Asuransi Tabungan Ongkos Naik Haji 

Asuransi yang memberikan jaminan ongkos naik haji kepada pemegang polis 

sesuai dengan kontrak yang diambil dengan tarif pembayaran yang murah. 

e. Asuransi Hari Tua Terjamin Plus 

Asuransi ini memberi jaminan dimasa pensiun dimana akan dibayarkan secara 

bertahap 3(tiga) tahun sekali kepada tetanggung sampai dengan akhir kontrak 

dan juga akan dibayarkan secara bertahap setiap 1 (satu) tahun sampai usia 
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tertanggung mencapai 69 tahun dan 1 00% UP pada usia 70 tahun, Jika 

tertanggung meninggal dalam masa pertanggungan atau setelah hahis kontrak 

akan dihayarkan 100% UP dan apahila tertanggung meninggal akihat 

kecelakaan akan dihayarkan 200% UP. 

f. Asuransi W asiat 

Asuransi ini memherikan jaminan kepada keluarga/ahliwaris yang ditinggal 

apahila tertanggung meninggal dunia kapan saja dan akan dihayarkan tunai 

hila tertanggung hisa mencapai usia 80 tahun dengan pemhayaran premi yang 

sangat murah. 

g. Asuransi Tahungan Eksklusif ( TBE) 

Asuransi ini dihayarkan secara hertahap 3 (tiga) tahun sekali kepada 

tertanggung dan akhir kontrak tetap menerima 1 00 % UP dan hila tertanggung 

meninggal dunia akan dihayarkan 1 00% UP tanpa mengurangi tahapan 

sebelumnya. 

h. Asuransi Beasiswa Berganda ( BSG ) 

Bea siswa akan dihayarkan secara hertahap kepada anak saat masuk SD, 

SLTP ,SL TU hahlan _perguruan tinggi. Dan apahila tertanggung meninggal 

dalam masa pertanggungan kepada ahliwaris akan dihayarkan 200 % UP dan 

pertanggungan hahis. 
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B. Penerapan Fungsi Koordinasi Kerja 

Koordinasi dapat dikatakan sebagai sentral kegiatan dalam 

pengorganisasian. Adanya pengelompokan kegiatan dan pembagian aktivitas 

dalam suatu organisasi atau perusahaan akan mendorong timbulnya kekuatan­

kekuatan dari bagian-bagian atau anggota-anggota organisasi untuk berjalan 

sendiri-sendiri. 

Keijasama yang baik merupakan kunci untuk mencapai keberhasilan yang 

maksimal. Suatu keijasama yang besar dan berat, akan terasa ringan jika 

dikerjakan secara bersama-sama dan terkoordinir. Difinisi tentang koordinasi juga 

menyatakan, bahwa untuk mencapai tujuan satu pekeijaan secara efisien dan 

efektif adalah dengan mengarahkan tujuan dari setiap pekeijaan dalam suatu 

pekerjaan 

Penerapan fungsi koordinasi pada PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang 

Medan Medan terdiri dari: 

a. Koordinasi vertikal 

b. Koordinasi Horizontal 

Kedua bentuk koordinasi diatas dijalankan secara bersamaan dalam upaya 

mencapai tujuan Perusahaan secara keseluruhan. 

a. Koordinasi V ertikal 

Pada dasarnya koordinasi V ertikal merupakan penyatuan tindakan a tau 

kegiatan dan pengarahan yang dijalankan oleh atasan terhadap kegiatan 

bagian-bagian yang ada dibawah dan menjacii tanggung jawabnya. Dengan 

kata lain atasan bertanggung jawab terhadap hasil keija bawahannya. 
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Secara garis besar koordinasi Vertikal di PT. Asuransi Jiwa WanaArtha 

Cabang Medan Medan adalah dari atas ke bawah, dengan kata lain pihak 

atasan sebagai koordinator dan pihak bawahan adalah pihak yang dikoordinir. 

Dari segi tanggung jawab, mengalir dari bawah keatas. Maksudnya bawahan 

bertanggung jawab kepada atasannya masing-masing. Namun demikian pihak 

atasan tidak dapat melepas begitu saja tanggung jawab secara penuh terhadap 

hasil kerja bawahannya untuk disampaikan kepada pihak atasannya. 

b. Koordinasi Horizonal 

Koordinasi Horizontal merupakan penyatuan kegiatan antara bagian-bagian 

atau unit-unit yang mempunyai tugas yang berbeda, tetapi mempunyai 

kesamaan dalam jenjang struktur organisasi. 

Pelaksanaan koordinasi pada PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan 

Medan juga terkoordinir oleh Regional Manager, secara keseluruhan atau juga 

dinamakan dengan koordinasi tingkat atas. Untuk tingkat menengah 

koordinasi dikoordinir oleh Branch Manager dan kepala bagian masing­

masing unit kerja. Koordinasi tingkat menengah ini dalam pelaksanaan 

diawasi dan dikoordinir oleh kepala bagian dan manejer masing-masing kerja. 

Karena dalam struktur organisasi mereka dalam bidangjenjang yang sama. 

Organisasi haruslah dirancang sedemiki.an rupa untuk memungkinkan 

terdapatnya lingkungan kerja yang efektif dan terkoordinir diantaranya berbagai 

bagian ataupun fungsi. Dengan demikian tugas wewenang dan tanggung jawab 

akan teratur dan pekerjaan setiap individu didalam perusahaan dapat berjalan 

dengan lancar. 
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Adanya rantai perintah dalam struktur organisasi yang menjalankan 

hubungan wewenang, tanggung jawab serta laporan pertanggung jawaban yang 

menghubungkan atasan dengan bawahan dalam keseluruhan organisasi. Aliran ini 

dimulai dari jenjang organisasi yang tertinggi. 

Struktur organisasi yang baik tentu mempunyai bentuk yang sangat teratur, 

dimana masing-masing bidang ketja tugas dalam lingkungan organisasi dapat 

menjalankan peranannya tanpa ada suatu kesimpang siuran. 

Koordinasi sangat dibutuhkan karena aktifitas-aktifitas suatu Perusahaan 

beraneka ragam sehingga aktifitas-aktifitas tersebut perlu dipadukan antara satu 

dengan yang lainnya. Jadi Koordinasi bertujuan untuk menciptakan keselarasan 

pelaksanaan seluruh aktifitas, baik antara unit organisasi maupun antar pejabat 

dalam suatu lingkungan perusahaan. Didalam pelaksanaan koordinasi dibutuhkan 

suatu hubungan ketja sama antar bagian yang baik, serta dituntutnya kemampuan 

seorang pemimpin untuk memimpin, mengatur dan mengawasi para bawahannya 

dalam bertugas. 

C. Metode Pengukuran Produktivitas yang diterapkan 

Tidak sedikit masalah yang dihadapi dalam mengukur produktivitas, 

terutama sekali menyangkut variabel-variabel yang sulit untuk di kuantifikasikan. 

Diantara variabel-variabel yang sulit dikuantifikasikan itu adalah faktor luaran, 

perubahan mutu, masukan dan barang-barang yang dipasarkan. Cara pengukuran 

produktivitas dapat dilakukan berdasarkan berbagai pendekatan dan dimensi yang 

berbeda-beda. 
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Pada PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan Medan menerapkan 

pengukuran produktivitas didasarkan pada suatu sistem yang disebut "a genaral 

system theory of productivity", dengan bantuan model fungsi produksi. Dengan 

memodifikasi dan memanipulasi fungsi kegiatan tersebut sedemikian rupa, 

kemudian dihasilkan apa yang disebut cara pengukuran produktivitas total dan 

cara pengukuran produktivitas parsial. 

Proses produktivitas tidak lain adalah konsep produktivitas yang mengacu 

kepada suatu proses produksi sebagai pengertian dari prinsip rasionalisasi secara 

teknis. Dalarn proses ini untuk menghasilkan luaran diperlukan lebih dari satu 

masukan, sehingga dalam pengukuran produktivitas dibedakan antara partial 

productivity (dimana deflatomya hanya salah satu dari masukan) dengan total 

produktivity ( dimana deflatomya adalah semua masukan). Cara pengukuran 

seperti ini bertujuan untuk mengukur prestasi organisasi dalarn lingkungan fisik, 

yaitu mengukur efisiensi organisasi dalarn mengkonversikan surnber daya-sumber 

daya fisik menjadi luaran fisik. 

D. Pengaruh Koordinasi Terhadap Produktivitas 

Tujuan Dari koordinasi antara lain adalah berupaya untuk meningkatkan 

Produktivitas ketja karyawan. Berbagai upaya yang ditempuh oleh manajemen 

perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas perusahaan melalui surnber 

daya yang tersedia. 

PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan Medan telah menempuh 

berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas melalui koordinasi vertikal 
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maupun koordinasi horizontal. Secara umum koordinasi yang dilaksanakan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas salah satunya adalah menjunjung 

tinggi peraturan dan disiplin yang telah disusun dan berlaku bagi seluruh 

karyawan. Diantara peraturan dan disiplin itu adalah 

1. Jam Kerja 

Para karyawan sangat diharapkan sekali mantaati dan melaksanakan jam keija 

yang diberlakukan. Mengisi daftar absensi dan menjalankan tugas sesuai jam 

keija dengan menggunakan waktu yang sebaik-baiknya. Jam kerja pada PT. 

Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan Medan adalah sebagai berikut 

Senin sampai dengan sabtu 

lstirahat ( Senin-kamis dan Sabtu ) 

Istirahat Jumat 

2. Pengawasan 

08.00 - 17.00 Wib. 

12.00 - 13.00 Wib. 

11.30- 13.30 Wib 

Pengawasan yang ketat dari pimpinan selaku koordinator dalam satu bidang 

kerja hams dapat mengawasi pekerjaan bawahannya secara cermat dan teliti. 

Tanggung jawab dalam satu unit keija berada ditangan pimpinan bagian 

tersebut. Dialah yang mengkoordinasikan pekerjaan dalam bagian tersebut. 

Pengawasan yang dilakukan disini bersifat langsung dan tidak langsung, 

Koordinator langsung turun ke lapangan dan bertemu dengan orang-orang 

yang diawasinya, langsung melihat dan bila perlu menegur bila terjadi 

kesalahan. Sedangakan untuk pengawasan yang tidak langsung, koordinator 

hanya meneriama, membaca laporan hasil keija yang telah disusun dalam satu 

laporan keija tertentu. 
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3. Pertemuan 

Dalam pelaksanaan koordinasi, pertemuan secara langsung antara pimpinan 

dan bawahan sangat diperlukan untuk membahas maalah-masalah yang timbul 

dalam pekeijaan sehari-hari. Dengan adanya pertemuan yang membahas 

tentang masalah yang timbul akan memudahkan menyelesaikan suatu masalah 

tanpa harus menunggu hari dan waktu yang akan datang, sehingga masalah 

yang timbul tidak menumpuk. Pertemuan-pertemuan di perusahaan ini 

dilaksanakan secara formal dan informal. 

Secara formal maksudnya adalah masalah yang timbul dibahas dalam 

pertemuan yang ada jangka waktunya, Misalnya pertemuan bulanan dan 

pertemuan tahunan. Sedangkan pertemuan infom1al dilaksanakan misalnya 

pada saat sedang bekerja, pada jam kerja, pada saat istirahat, pada saat 

berpapasan atau pada saat berkunjung ke rumah dan sebagainya. 

4. Hukuman 

Sebagai upaya menegakkan disiplin serta mengikuti peraturan yang telah 

ditetapkan pihak PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan Medan 

memberlakukan hukuman bagi karyawan yang melanggar disiplin, baik 

disiplin keija maupun disipli lainnya. Jenjang hukuman yang diberikan 

berupa: 

1) Peringatan tertulis I untuk pelanggaran pertama. 

2) Peringatan tertulis II untuk pelanggaran kedua. 

3) Peringatan tertulis II untuk pelanggaran Ketiga. 

4) Pemutusan hubungan kerja untuk pelanggaran keempat. 
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5. Menjalin keija sama antar bagian 

Keija sama antar bagian ini dapat mendorong produtivitas yang tinggi. Bagian 

yang mendukung kerja bagian yang lainnya. Pada perusahaan ini seperti yang 

telah diuraikan pada bagian terdahulu, bahwa dalam menjalankan koordinasi 

telah dilaksanakan koordinasi yang bersifat horizontal. Dimana bagian yang 

satu harus dapat mendukung kerja bagian yang lainnya. Dengan kata lain 

adanya jalinan kerjasama yang harmonis antar bagian sehingga dapat 

mendukung tercapainya suatu sistem dalam perusahaan secara keseluruhan. 

Produktivitas melalui pelaksanaan koordinasi yang langsung diawasi oleh 

Regional Manager, dari semua itu tergantung kepada persoalan masing-masing 

atau faktor Kepribadian dan karakteristik masing-masing individu yang berada 

dalam lingkungan perusahaan ini. 

E. Hambatan-hambatan yang dihadapi dan cara mengatasinya 

Sebagai rumusan koordinasi dikatakan baik dan berhasil apabila konsep­

konsep yang telah dirumuskan dan telah dijalankan secara penuh tanpa adanya 

satu hambatan yang dihadapi oleh pelaksana, serta tidak banyak keluhan dari 

personil yang melaksanakannya. PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan 

Medan dalam pelaksanaan fungsi koordinasi keija terhadap produktivitas, 

ditemukan berbagai hambatan, diantaranya 

1. Pihak pimpinan terlalu menjaga wibawanya sebagai seorang pimpinan 

dihadapan bawahannya, sehingga menimbulkan jurang pemisah yang sangat 

jelas antara atsan dan bawahan. Pimpinan perusahaan dalam mengatasi 
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rnasalah tersebut adalah dengan rnelakukan rapat setiap bulannya dan 

rnernberi kesernpatan kepada pegawm rnengeluarkan pendapat tentang 

kendala-kendala yang dialarninya. 

2. Banyak hal yang rnenyebabkan salah paharn terhadap kerja yang dilaksanakan 

oleh pegawai. Pengaruh pendidikan, intelegensi, posisi atau jabatan, 

kornunikasi, pengalarnan yang kesernuanya dapat rnengharnbat proses kondisi 

yang baik. Pendidikan karyawan sangat berpengaruh terhadap koordinasi, 

karena pada urnurnnya suatu pekeijaan yang selaras dengan pendidikan akan 

lebih rnudah diselesaikan dibandingakan dengan pendidikan dari bidang lain 

untuk rnengatasi hal ini pihak perusahaan rnelakukan pendidikan dan latihan 

terhadap seluruh pegawai secara berga11tian. 

3. Pelaksanaan disiplin sebagai salah satu penunjang koordinasi dilaksanakan 

tidak secara konsisten, dirnana ada sebagian karyawan yang melanggar 

peraturan dan disiplin lebih dari tiga kali hanya mendapat teguran saja. 

Hendaknya dalarn pelaksanaan disiplin keija berlaku pada setiap karyawan, 

agar tidak teijadi kesenjangan antara karyawan atau saling iri antara 

karyawan. 

4. Seringnya pekeijaan yang dilakukan atau yang dikeijakan karyawan selalu 

ditunda pelaksanaannya, karena hams dikeijakan pekeijaan yang lainnya atau 

bisa dikatakan keijanya rnerangkap. Sehingga pekeijaan yang harus 

diselesaikan dalarn satu hari terpaksa ditunda pelaksanaannya, dan sebaiknya 

dilakukan penarnbahan tenaga keija, jam keija agar tugas-tugas dapat 

diselesaikan tepat waktu. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasi1 ana1isa dan evaluasi yang telah disajikan penu1is tentang 

Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas Pada PT. Asuransi Jiwa 

\! anaArtha Cabang Medan, maka penulis akan mencoba untuk menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Koordinasi yang dijalankan PT. Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan 

adalah sebagai berikut: 

a. Koordinasi Vertikal 

Pelaksanaan koordinasi vertikal yang dijalankan di PT. Asuransi Jiwa 

WanaArtha Cabang Medan berlangsung antara atasan dan bawahmmya. 

Semua perintah kerja bersumber dari atasan. Dengan demikian koordinator 

dalam satu bidang kerja adalah Kepala bagian dari bidang kerja yang 

bersangkutan. 

b. Koordinasi Horizontal 

Koordinasi horizontal yang dijalankan berlangsung antara bagian yang satu 

dengan bagian yang lainnya yang berada dalam satu jenjang yang sama 

dalam struktur organisasi. Da1am hal ini tanggung jawab dipegang oleh 

masing-masing bagian. Namun bagian koordinasi dalam koordinasi 

horizontal ini adalah Regional Manager sebagai pimpinan perusahaan. 

61 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahmadani Astuti Fulltext - Peranan Fungsi Koordinasi Kerja Terhadap Produktivitas pada ....



..., 

.) . 

faktor, yaitu : 

a. Memberikan gaji yang layak dan adil. 

b. Memberikan kesempatan untuk maju. 

c. Menempatkan pegawai pada posisi yang tepat. 

d. Memberikan insentip yang terarah. 

4. Upaya yang dilakukan dalam usaha meningkatkan koordinasi ke:rja pada PT. 

Asuransi Jiwa WanaArtha Cabang Medan adalah 

a. Pengawasanjam kerja. 

b. Pertemuan antara pimpinan dan bawahan. 

c. Ancaman hukuman bagi yang melanggar disiplin kerja. 

d. Kerjasama antar bagian. 

5. Kerjasama antar bagian belum berjalan harmonis, dimana masih terlihat 

sebagian unit kerja masih menganggap bahwa unitnya adalah terpenting 

dibandingkan dengan unit kerja lainnya. 

6. Pelaksanaan koordinasi di perusahaan ini masih terasa kaku, baik dari pihak 

atasan maupun dari bawahan. Sebagian pihak atasan terlalu menjaga wibawanya 

sebagai atasan. Sedangkan dari pihak bawahan sebagian masih belum dapat 

membaur diri dengan kondisi perusahaan yang ada. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas penulis menyajikan beberapa saran 

yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan, yaitu : 
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